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1. Pendahuluan  

Perkembangan cepat teknologi informasi telah memberikan pengaruh besar pada berbagai sektor, 

terutama dalam domain pendidikan. Lembaga pendidikan tinggi, sebagai komponen integral dari 

lanskap pendidikan, telah sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi ini. Sangat penting bagi lembaga 

pendidikan tinggi untuk mengelola informasi dengan baik untuk memenuhi persyaratan informasi dari 

beragam pemangku kepentingan dengan segera dan dengan presisi. Sistem informasi mewakili kategori 

yang berbeda dari sistem operasional. Sistem operasional dicirikan oleh keterlibatan agen manusia atau 

entitas mekanis dalam pelaksanaan tugas melalui pemanfaatan sumber daya untuk menghasilkan 

produk atau layanan bagi klien. Sistem informasi berfungsi sebagai kerangka kerja operasional di mana 
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Politeknik Negeri Sambas saat ini telah mengembangkan sistem 

informasi manajemen penelitian dan pengabdian masyarakat, namun 

sistem tersebut masih memiliki beberapa keterbatasan fungsional. 

Beberapa masalah utama yang teridentifikasi adalah belum adanya 

mekanisme pembobotan nilai oleh reviewer dalam proses evaluasi 

proposal, laporan kemajuan, dan laporan akhir penelitian, dan 

keterbatasan integrasi data antar modul kegiatan penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). Untuk mengatasi masalah 

tersebut, dilakukan optimalisasi sistem melalui pengembangan modul 

penilaian berbobot dengan kriteria terstandar yang terintegrasi database, 

otomatisasi penugasan, dan fitur pengumpulan dan penilaian laporan 

kemajuan. Teknologi Laravel dipilih sebagai framework pengembangan 

utama untuk meningkatkan reusability code dan memastikan 

kompatibilitas antar platform. Solusi ini diharapkan mampu 

menyederhanakan proses evaluasi proposal serta monitoring hasil 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui sistem 

pembobotan terstruktur dan penilaian yang objektif, sekaligus 

meningkatkan efisiensi administrasi penelitian lewat otomatisasi 

dokumen.  Hasil akhir dari sistem ini adalah reviewer dapat melakukan 

penilaian proposal yang diajukan oleh pengusul dosen yang selanjutnya 

berfungsi sebagai data bagi P3M Poltesa dalam menentukan usulan 

proposal mana yang diberikan pendanaan sesuai dengan skema yang 

ada. 
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proses dirancang khusus untuk menangkap, mengirimkan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan 

menyajikan informasi [1]. Varian spesifik dari sistem informasi adalah sistem informasi manajemen, 

yang terutama bertujuan untuk menghasilkan informasi yang berperan dalam memfasilitasi proses 

pengambilan keputusan manajerial [2]. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Negeri Sambas (Poltesa) 

adalah unit yang berperan dalam mendukung dosen melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat (PKM). Program-program penelitian dan pengabdian ini didanai melalui alokasi 

anggaran dari DIPA Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Poltesa. Dalam pelaksanaannya, Dosen 

yang tergabung dalam kelompok riset melakukan serangkaian tahapan mulai dari pengajuan proposal, 

pembuatan laporan kemajuan, hingga penyusunan laporan akhir. Proposal yang diajukan oleh kelompok 

riset akan diseleksi oleh tim Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) Poltesa dengan 

menilai beberapa kriteria yang telah ditetapkan menggunakan sistem penilaian berbobot. Nilai akhir 

proposal diperoleh dari hasil perkalian antara skor dan bobot pada masing-masing kriteria. 

Dalam proses seleksi proposal, penentuan bobot pada setiap kriteria penilaian merupakan salah satu 

aspek yang sangat penting. Semakin besar bobot yang diberikan pada suatu kriteria, maka semakin 

besar pula peran dan pengaruhnya terhadap hasil penilaian akhir. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

stakeholder P3M Poltesa, diketahui bahwa penetapan kriteria dan bobot pada setiap skema proposal 

penelitian maupun pengabdian dilakukan melalui kebijakan internal serta disesuaikan dengan model 

penilaian yang digunakan sesuai standar penilaian BAN-PT dalam platform BIMA. Dengan demikian, 

terdapat unsur subjektivitas dalam proses penentuan kriteria dan bobot nilai tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya solusi untuk menentukan kriteria dan bobot nilai secara lebih objektif agar proses 

penilaian proposal dapat berjalan dengan lebih optimal. 

Almas Rahmah Arimi Shodiq sebelumnya telah mengembangkan aplikasi untuk sistem informasi 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang mematuhi standar BAN-PT berbasis web, 

menggunakan metodologi waterfall atau System Development Life Cicle [3]. Sistem ini sebagian besar 

berorientasi pada standar penelitian dan layanan sebagaimana digambarkan oleh pedoman BAN-PT. 

Selanjutnya, Ivan Williandy dkk. juga telah membangun sistem informasi penelitian dan platform 

pengabdian masyarakat untuk Fakultas Teknik Universitas Lampung, memanfaatkan PHP dan MySQL 

melalui pendekatan waterfall [4]. Sistem yang dikembangkan berkonsentrasi pada penyimpanan data 

primer, dan tidak membahas model penilaian yang dilakukan oleh reviewer. Selanjutnya, Desi Ratnasari 

dkk. memulai penelitian yang berkaitan dengan analisis dan desain penelitian LPPM STT Nurul Fikri 

dan aplikasi sistem informasi pengabdian masyarakat [5]. Studi ini juga membatasi fokusnya pada 

penyimpanan data administrasi dan layanan penelitian, tidak memiliki fitur yang mampu mengelola 

transaksi penilaian penelitian oleh reviewer.  

Modul sistem yang dikembangkan oleh penulis dalam penelitian ini merupakan bagian dari sistem 

informasi manajemen penelitian dan pengabdian yang komprehensif yang secara efektif mengelola 

berbagai data induk penelitian, termasuk pengumpulan data proposal, laporan kemajuan, dan laporan 

akhir, selain memfasilitasi transaksi penilaian oleh reviewer, yang meliputi: pemilihan proposal, 

pemantauan dan evaluasi, serta seminar tentang temuan penelitian. Proses ini memerlukan penugasan 

dan penjadwalan pengulas, bersama dengan agregasi hasil penilaian. 

Modul penilaian ini dikembangkan menggunakan arsitektur berorientasi database yang 

menggabungkan repositori data yang saling terkait dan memiliki kemampuan untuk secara bersamaan 

mendukung beberapa aplikasi [6]. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengembangan aplikasi 

ini adalah PHP. Tujuan di balik penggunaan PHP adalah untuk memfasilitasi pembuatan aplikasi yang 

dapat beroperasi pada teknologi browser web, sementara seluruh proses dijalankan pada server web [7]. 

Implementasi framework Laravel berbasis PHP sangat penting untuk meningkatkan reusability dan 

merampingkan proses pengembangan sistem aplikasi ini di masa mendatang. Kerangka kerja 

merupakan kompilasi perintah yang menetapkan protokol spesifik dan terlibat satu sama lain, sehingga 

mengurangi tantangan yang dihadapi oleh programmer dalam mengelola perintah dasar atau kode 

fungsi [8]. 

Penilaian penelitian dan pengabdian yang dilakukan melalui penambahan modul pada aplikasi ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi manajemen dalam menetapkan kebijakan, seperti pemilihan 
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proposal yang lolos, evaluasi laporan kemajuan, serta penilaian hasil penelitian dan pengabdian yang 

akan digunakan untuk menentukan penerima dana penelitian dan pengabdian di periode berikutnya. 

Oleh sebab itu, Poltesa sangat membutuhkan sistem informasi manajemen penelitian dan PKM serta 

modul penilaian dalam sistem yang mampu mengelola aktivitas penilaian penelitian dan PKM secara 

efisien, cepat, dan akurat, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan dan kinerja bagi seluruh 

stakeholder penelitian dan PKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem yang mampu melakukan pengelolaan 

kegiatan Verifikasi dan Penilaian penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan 

Politeknik Negeri Sambas (Poltesa).  

 

2. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode waterfall. Metode ini mencakup: 1. Requirement Analysis: 

Tahap ini melibatkan riset untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dari sistem yang akan dibangun. 

Informasi ini kemudian menjadi acuan dalam menentukan layanan atau fitur yang perlu dikembangkan. 

2. Design: Tahap ini melibatkan proses perancangan dan pengembangan berdasarkan informasi 

kebutuhan pengguna. Perancangan dilakukan untuk mempermudah proses pengerjaan dan 

mendapatkan gambaran detail terkait tampilan sebuah sistem. 3. Implementation and Unit Testing: Pada 

tahap ini, sistem yang telah dirancang diimplementasikan dan diuji pada tingkat unit. 4. Integration and 

System Testing: Setelah implementasi, modul penilaian diintegrasikan dengan modul yang lain pada 

sistem dan dilakukan pengujian integrasi antar modul pada sistem.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, studi literatur dan survei 

lapangan yang dilakukan, eksposisi komprehensif mengenai desain sistem, arsitektur sistem yang 

diusulkan, dan analisis kebutuhan menyeluruh akan diartikulasikan. Selanjutnya, desain awal untuk 

aplikasi yang akan dikembangkan akan disajikan, sehingga memfasilitasi pembuatan desain antarmuka 

dan kerangka prosedural yang siap untuk implementasi. Pada tahap perkembangan ini, penelitian 

menggambarkan aliran proses seperti yang diilustrasikan pada gambar berikut. Sistem ini akan 

dilaksanakan dengan melibatkan tiga pemangku kepentingan pengguna yang berbeda, yaitu Dosen yang 

mengusulkan (user), Admin pengelola, dan Penilai (reviewer). 

 

 
    Gambar 1. Use Case Diagram Penilaian Usulan Penelitian 

Setiap pengguna individu memiliki hak akses yang berbeda. Dosen yang mengusulkan memiliki hak 

akses untuk mengunggah dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan atau 

diusulkan untuk diserahkan. Admin pengelola berwenang untuk mengambil semua data yang dihasilkan 

dari proses penyerahan proposal penelitian. Selain itu, administrator pengelola memegang akses ke 

panel reviewer, di mana reviewer tersebut adalah dosen yang telah ditunjuk untuk mengevaluasi 

proposal penelitian yang diajukan. Peserta ketiga adalah reviewer, yang bertanggung jawab untuk 

menilai konten proposal yang diunggah, sehingga memfasilitasi derivasi peringkat yang mencerminkan 

manfaat penelitian yang diusulkan. Selanjutnya, peringkat ini menghasilkan keputusan tentang proposal 

mana yang dianggap memenuhi syarat untuk pendanaan. 

Dosen atau pengusul usulan penelitian dan pengabdian memiliki hak akses untuk mengunggah atau 

menyerahkan proposal penelitian dan inisiatif pengabdian masyarakat setelah proyek penelitian yang 

ditunjuk telah dimulai, selanjutnya, dalam lingkup akun dosen ini, mereka juga dapat memeriksa history 
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log untuk memastikan proposal mana yang telah diajukan. Setelah selesai proses pengajuan proposal 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dosen yang mewakili pengusul dapat mengamati status 

proposal, dan melihat hasil penilaian apakah telah diterima atau ditolak. 

Reviewer memiliki hak akses yang diperlukan untuk menjalankan fungsi memeriksa dan 

mengunduh proposal yang ditunjuk untuk evaluasi. Reviewer ini telah secara khusus dikonfigurasi dan 

ditunjuk oleh pengguna pengelola dalam sistem , sehingga  reviewer ini secara eksklusif mampu menilai 

dan mengunduh proposal yang diajukan oleh dosen pengusul, sesuai dengan yang telah ditugaskan oleh 

admin P3M. 

Admin pengelola bertanggung jawab untuk mendokumentasikan dan memverifikasi pengajuan 

proposal dan data relevan lainnya. Selanjutnya, admin pengelola memiliki hak akses untuk 

mengelompokkan usulan proposal, menentukan reviewer penilai, dan membagi proposal usulan 

penelitian atau pengabdian untuk dinilai oleh reviewer yang ditunjuk oleh P3M Poltesa. Berikut adalah 

class diagram dari sistem yang dikembangkan 

 

 
Gambar 2. Class Diagram Penilaian Usulan Penelitian dan Pengabdian 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Setelah evaluasi yang didasarkan pada arsitektur dan skema database, eksekusi lebih lanjut dan 

penilaian hasil yang direalisasikan dalam sistem dilakukan. Prosedur ini merupakan prasyarat penting 

sebelum implementasi sistem. Berbagai proses bisnis yang telah dirumuskan dapat dijelaskan dalam 

deskripsi berikut. 

 

Gambar 3. Data Dosen 
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Data yang berkaitan dengan dosen yang digambarkan pada gambar 3 di atas terdiri dari informasi 

mengenai dosen yang memiliki hak akses masuk, serta otorisasi untuk mengunggah pengajuan proposal 

mereka. Proposal yang memenuhi syarat untuk diunggah oleh dosen pengusul termasuk proposal 

penelitian atau proposal pengabdian masyarakat. Proposal yang diunggah merupakan pengajuan yang 

dimaksudkan untuk pertimbangan pendanaan. Dosen yang mengusulkan dapat mengakses sistem 

menggunakan nama pengguna dan kata sandi NIDN yang ditetapkan saat proses pendaftaran. 

 

Gambar 4. Data Reviewer 

Gambar 4 merupakan kumpulan data reviewer. Reviewer yang dipertimbangkan untuk bertanggung 

jawab dalam menilai atau mengevaluasi proposal pengajuan yang diajukan oleh dosen pengusul. Setiap 

reviewer telah diberikan hak akses yang diperlukan untuk melaksanakan tinjauan pada proposal 

tertentu. Penentuan reviewer dilakukan oleh P3M. Seorang reviewer dapat melakukan penilaian lebih 

dari satu kali sesuai dengan skema review yang diamanahkan. Berdasarkan dataset ini, setiap reviewer 

diberi tanggung jawab untuk mereview kiriman proposal usulan maupun laporan kemajuan dan laporan 

final. Reviewer dapat masuk ke sistem sebagai reviewer secara individual dan juga dapat masuk sebagai 

dosen pengusul dengan akun yang berbeda. Sangat penting untuk membuat perbedaan di sini, karena 

dosen yang melakukan review secara bersamaan berfungsi sebagai dosen yang memiliki akun sebagai 

dosen yang mengusulkan.  

 

Gambar 5. Plot Reviewer 

Pada saat penugasan reviewer, identifikasi baru akan diberikan mengenai proposal yang akan 

berkaitan dengan penilaian. Prosedur ini dilaksanakan untuk memastikan bahwa penilaian proposal 

tidak terjadi duplikasi penilaian. Reviewer akan diberitahu tentang proposal mana yang memerlukan 

penilaian mereka. Proses perencanaan dilakukan sejalan dengan disiplin ilmiah spesifik yang menjadi 
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spesialisasi reviewer. Selanjutnya, plot dilaksanakan dengan sejumlah proposal yang sesuai dengan 

alokasi waktu yang disediakan oleh P3M Poltesa untuk tujuan melakukan penilaian proposal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penilaian oleh Reviewer 

Setiap usulan proposal penelitian maupun PKM akan dilakukan penilaian oleh dua reviewer. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan pembobotan nilai berupa skor penilaian sesuai butir penilaian 

yang sudah dikategorikan berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan.  

 

 

 

 

Gambar 7. Usulan proposal dan laporan kemajuan/akhir yang telah dinilai 

Setelah penilaian selesai dilakukan, reviewer memberikan komentar dan tanggapan yang secara 

eksplisit menyatakan bahwa usulan tersebut layak atau tidak diterima berdasarkan skor penilaian. Setiap 

proposal yang telah selesai dinilai wajib dilakukan penguncian nilai pada proposal tersebut sebagai 

upaya pencegahan agar tidak ada pihak yang dapat mengubah nilai yang sudah diberikan oleh reviewer 

pada proposal maupun laporan kemajuan/final yang telah dilakukan penilaian.  

4. Kesimpulan 

Proses bisnis yang komprehensif dari sistem telah dijalankan secara efektif sesuai dengan kerangka 

desain yang ditetapkan. Setiap akun pengguna memiliki hak akses yang selaras dengan spesifikasi yang 

telah ditentukan. Proses evaluasi dan penilaian proposal maupun laporan kemajuan/final dapat 

dilakukan sesuai dengan alur proses yang ditetapkan. Hasil akhir dari sistem ini adalah reviewer dapat 

melakukan penilaian proposal yang diajukan oleh pengusul dosen yang selanjutnya berfungsi sebagai 

data bagi P3M Poltesa dalam menentukan usulan proposal mana yang diberikan pendanaan sesuai 

dengan skema yang ada. 
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